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Intisari — Pesisir pantai sering mengalami abrasi dan erosi akibat gelombang laut yang berkelanjutan,
sementara tanah pasir pantai memiliki struktur yang rapuh, infiltrasi tinggi, kandungan bahan
organik rendah, suhu tinggi, serta kapasitas tukar kation yang rendah, yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Salah satu cara untuk memperbaiki kondisi pasir pantai perlu adanya
penambahan bahan pembenah tanah seperti pupuk kandang menggunakan feses sapi terhadap
pertumbuhan semai cemara laut (Casuarina equisetifolia) pada media tanam pasir pantai. Pupuk
kandang fases sapi mengandung unsur hara seperti C-organik, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan
magnesium yang mendukung perkembangan tanaman. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh pupuk kandang menggunakan feses sapi yang tepat untuk mendukung pertumbuhan semai
cemara laut pada media tanam pasir pantai. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dosis pupuk kandang dengan feses sapi: kontrol (Ko), 100 g (K,
150 g (K3), dan 200 g (K3) dengan ulangan sebanyak 5 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh pupuk kandang menggunakan feses sapi memberikan pertumbuhan terbaik pada bobot
basah akar dan bobot basah pucuk.

Kata kunci — Pupuk kandang sapi, Cemara laut, Pasir pantai, Pembenah tanah.

Abstract — Coastal areas often experience abrasion and erosion due to continuous sea waves, while
beach sand soil has a fragile structure, high infiltration rate, low organic matter content, high
temperature, and low cation exchange capacity, all of which can hinder plant growth. One way to
improve the condition of beach sand is by adding soil amendments such as cattle manure to support the
growth of Casuarina equisetifolia seedlings in sandy beach media. Cattle manure contains essential
nutrients such as organic carbon (C-organic), nitrogen, phosphorus, potassium, calcium, and
magnesium, which support plant development. The objective of this study was to determine the
appropriate amount of cattle manure to support the growth of Casuarina equisetifolia seedlings in
beach sand media. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with four treatment doses
of cattle manure: control (K0), 100 g (K1), 150 g (K2), and 200 g (K3), each replicated five times. The
results showed that the application of cattle manure had a significant effect, with the best growth
observed in terms of fresh root weight and fresh shoot weight.

Keywords— Cow manure, Sea pine, Beach sand, Soil conditioner.

L PENDAHULUAN [2]. Salah satu fenomena yang terjadi di
pesisir adalah abrasi atau erosi, yang

Pesisir pantai merupakan area yang sangat disebabkan oleh pelepasan material pantai
rentan terhadap berbagai aktivitas baik dari darat akibat hantaman gelombang laut yang terus-
maupun laut [1]. Wilayah pesisir menghadapi menerus [3]. Selain itu, lahan pasir pantai
permasalahan yang tidak hanya berkaitan termasuk dalam kategori lahan marginal
dengan kerusakan fisik pada pantai, tetapi juga dengan produktivitas yang rendah, yang
dengan pengelolaan yang masih belum optimal dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
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struktur tanah yang rapuh, kapasitas air yang
minim, infiltrasi yang tinggi, kandungan bahan
organik yang rendah, suhu yang tinggi, serta
kapasitas pertukaran kation yang rendah [4].
Tanah pasir pantai didominasi oleh pasir hingga
91%, yang mengakibatkan pori-pori makro
besar dan membatasi kemampuan tanah untuk
menahan air dan nutrisi [5]. Tingkat salinitas
yang tinggi juga menjadi tantangan utama dalam
pertumbuhan tanaman di pesisir pantai [6].
Salinitas tinggi menghambat pertumbuhan
tanaman di hutan pantai [7]. Dampak salinitas
terhadap tanaman sangat bergantung pada
konsentrasi garam dalam tanah. Salah satu
solusi untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan menambahkan bahan organik, seperti
pupuk kandang, yang dapat meningkatkan kadar
karbon organik dan memperbaiki kondisi tanah
akibat salinitas tinggi, serta meningkatkan
kandungan nutrisi [8]. Penambahan bahan
organik juga dapat mengurangi dampak salinitas
terhadap mikroorganisme tanah, memperbaiki
aktivitas mikroba, dan mendukung siklus nutrisi
yang lebih baik [9].

Perbaikan sifat fisik dan kimia tanah dapat
dilakukan dengan memperkaya tanah
menggunakan bahan pembenah tanah seperti
bahan organik, mineral, dan agen hayati [10].
Beragamnya jenis bahan pembenah tanah
mempengaruhi kualitas pupuk yang dihasilkan
[11]. Pemberian pupuk tidak hanya mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman, tetapi juga
mempengaruhi perkembangan bunga dan buah
[12]. Penelitian [13], juga menunjukkan bahwa
pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan
tanah dengan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah.

Peningkatan kualitas tanah dapat dilakukan
dengan menggunakan bahan pembenah tanah,
salah satunya adalah pupuk kandang. Pupuk
kandang, sebagai pupuk organik, dapat
meningkatkan unsur hara dan kandungan humus
dalam tanah, yang berperan dalam perbaikan
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah [14].
Penggunaan pupuk kandang menggunakan feses
sapi tidak hanya mengurangi penggunaan pupuk
kimia, tetapi juga meningkatkan efisiensi
pemakaian pupuk dan penyerapan unsur hara
oleh tanaman [15]. Pupuk kendang dengan feses
sapi mengandung C-organik, nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, dan magnesium, yang dapat

mendukung pertumbuhan tanaman, termasuk
tanaman Cemara laut di pesisir pantai [16,
17].

Cemara laut sering kali menghadapi kendala
dalam pertumbuhannya akibat karakteristik
lahan pasir pantai yang tidak mendukung.
Untuk mencapai pertumbuhan optimal,
tanaman memerlukan medium yang tepat
serta nutrisi yang cukup sesuai dengan
kebutuhannya [18]. Penelitian [19]
menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk
kandang sapi, dari 20 g hingga 100 g,
memberikan  dampak  positif  terhadap
pertumbuhan tanaman, seperti sawi. Selain
itu, penelitian [20] menemukan bahwa
pemberian 60 g pupuk kandang sapi pada
tanaman sengon meningkatkan aktivitas NPA
dan respirasi tanah, sementara 90 g
memberikan  hasil yang baik  pada
peningkatan berat basah total. Berdasarkan
hal tersebut, tujuan dari penelitian ini
mengetahui dosis pupuk kendang
menggunakan feses sapi yang tepat untuk
mendukung pertumbuhan semai cemara laut
di media tanam pasir pantai.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari November
2024 hingga Februari 2025 di Rumah Kaca,
Lab. Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.

A. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi benih cemara
laut (Casuarina equisetifolia), media pasir
pantai, polybag berukuran 20 cm x 20 cm, air
panas pada suhu 60°C, dan pupuk kandang
sapi. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain digital calliper, sprayer,
thermohygrometer,  timbangan  analitik,
penggaris dengan ketelitian 1 mm, ayakan
dengan kerapatan 20 mesh, dan pot tray
berukuran 2,5 cm X 2,5 cm.

B. Metode

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dosis pupuk kandang sapi, yang
masing-masing diulang sebanyak lima kali.
Setiap unit percobaan menggunakan satu bibit
cemara laut, sehingga total terdapat 20 unit
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pengamatan. Dosis pupuk kandang sapi yang

diberikan terdiri dari:

Ko= 0 g pupuk kandang sapi & 1 kg pasir
pantai per polybag

Ki= 100 g pupuk kandang sapi & 1 kg pasir
pantai per polybag

K> = 150 g pupuk kandang sapi & 1 kg pasir
pantai per polybag

K3z = 200 g pupuk kandang sapi & 1 kg pasir
pantai per polybag

C. Prosedur Penelitian

Persiapan media tanam dilakukan dengan
menggunakan pasir pantai yang berlokasi di
Tarahan, Kecamatan Ketibung, Kabupaten
Lampung Selatan, pada kedalaman yang
seragam. Pasir tersebut diayak dengan saringan
20 mesh sebanyak 1 kg per polybag. Pupuk
kandang dihancurkan agar tidak menggumpal
sebelum dicampur dengan media tanam. Semai
cemara laut diperoleh melalui seleksi benih yang
dilakukan secara manual, diikuti dengan
skarifikasi menggunakan perendaman air
bersuhu 60°C selama 12 jam  untuk
mempercepat perkecambahan. Benih kemudian
disemai pada media pasir yang telah disterilkan,
diletakkan dalam pot fray berukuran 2,5 cm X
2,5 cm, dan dibiarkan berkecambah selama
sekitar satu bulan sebelum dipindahkan ke
polybag.

Perlakuan diberikan dengan mencampurkan
pasir pantai dengan pupuk kandang dengan feses
sapi dalam empat taraf perlakuan (kontrol, 100
g, 150 g, dan 200 g). Setelah media tanam siap,
semai cemara laut dipindahkan ke polybag
berukuran 20 cm x 20 cm dengan hati-hati agar
akar tetap utuh. Pemeliharaan dilakukan dengan
penyiraman rutin pagi dan sore dengan
memperhatikan ~ kondisi  media  tanam,
penyiangan  jika terdapat gulma, serta
pengendalian hama dan penyakit menggunakan
pestisida jika metode mekanis tidak efektif.

D. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
meliputi bobot basah akar, bobot basah pucuk,
dan kekokohan semai.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diuji
terlebih dahulu menggunakan uji homogenitas
ragam untuk memastikan kesamaan variasi.

Selanjutnya, analisis dilakukan dengan uji F
untuk menentukan apakah perlakuan yang
diberikan menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap parameter yang diamati.
Jika hasil uji F menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan, maka dilakukan
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
untuk membandingkan berbagai perlakuan
yang memiliki efek serupa atau berbeda.
Selain itu, uji DMRT digunakan untuk
mengetahui tingkat pengaruh perlakuan dari
yang paling kecil hingga yang terbesar.
Seluruh analisis dilakukan dengan tingkat
kepercayaan 95% menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 24.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji Levene.
Melalui uji ini, dapat dipastikan apakah
asumsi homogenitas varians  terpenuhi
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Hasil
dari analisis uji Levene yang dilakukan dalam
penelitian ini disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji homogenitas menggunakan uji
Levene.

Parameter dbl db2 A% Nilai Ket.
P

BBA (g) 11 48 0,301 0,983 Homogen

BBP (g) 11 48 1,645 0,116 Homogen

KS 11 48 0,643 0,783 Homogen

Keterangan:

BBA : bobot basah akar

BBP : bobot basah pucuk

KS : kekokohan semai

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa

pemberian pupuk kandang menggunakan

feses sapi berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan semai cemara laut (Casuarina

equisetifolia) pada media tanam pasir pantai.

Analisis varians yang ditunjukkan dalam

Tabel 2 mengindikasikan bahwa pemberian

pupuk kandang sapi berpengaruh signifikan

terhadap beberapa parameter yaitu: bobot

basah akar dan bobot basah pucuk.

Tabel 2. Signifikansi pengaruh pemberian pupuk
kandang sapi terhadap parameter yang diamati.

Parameter Pupuk Kand;ng Sapi (K)
Fhitung 5% o Ket.
BBA 4,09 2,79 421 *
BBP 8,97 2,79 421 Ak
KS 145 279 421
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Keterangan:
BBA : bobot basah akar
BBP : bobot basah pucuk

KS : kekokohan semai

* : berpengaruh nyata taraf 5%

ok : berpengaruh sangat nyata taraf 5%
tn : tidak berbeda nyata

A. Bobot Basah Akar

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa
parameter bobot basah akar yang terbaik
terdapat pada K; (100 g) dengan nilai rata-rata
bobot basah akar yaitu 0,53 g. Nilai uji DMRT
pada tingkat kepercayaan 95% terhadap
parameter bobot basah akar diperoleh nilai
sebesar 0,608. Hal tersebut menunjukkan
terjadinya peningkatan persentase pertumbuhan
pada K; (100 g) sebesar 43,24% dibandingkan
dengan Ko (kontrol), yang menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan K; (100 g) secara nyata
sudah dapat meningkatkan bobot basah akar.
Selanjutnya perbandingan bobot basah akar
dalam perlakuan utama pupuk kandang dengan
feses sapi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gbr 1. Pengaruh dosis pupuk kandang sapi terhadap
bobot basah akar cemara laut.
Parameter bobot basah akar dengan perlakuan
tunggal pupuk kandang dengan feses sapi
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
bobot basah akar semai cemara laut. Hasil uji
lanjut DMRT menunjukkan bahwa dosis K>
(150 g) merupakan perlakuan terbaik, dengan
rata-rata bobot basah akar sebesar 0,56 g. Akar
memiliki peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan tanaman, karena berfungsi sebagai
organ utama dalam menyerap air dan unsur hara
yang dibutuhkan untuk mendukung
perkembangan tanaman. Bobot basah akar
mencerminkan ~ kemampuan  akar  dalam
menyerap dan menyimpan air serta nutrisi yang
diperlukan untuk proses metabolisme tanaman.
Semakin tinggi bobot basah akar, semakin baik
pula kemampuan akar dalam mendistribusikan

unsur hara ke seluruh bagian tanaman.
Penimbangan bobot basah akar digunakan
untuk mengukur kapasitas akar dalam
menyerap air dan nutrisi dari media tanam.
Semakin banyak akar yang terbentuk,
semakin luas pula area penyerapan air dan
unsur hara, yang akhirnya berkontribusi pada
peningkatan pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan. Pemberian pupuk kandang sapi
berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan
mendukung perkembangan sistem perakaran
yang lebih sehat dan luas, sehingga mampu
meningkatkan bobot basah akar secara
signifikan [21].

T e Wi PRy

Gbr 2. Dokumentasi proses pemisahan akar dan
pucuk semai cemara laut.

B. Bobot Basah Pucuk

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa
parameter bobot basah pucuk yang terbaik
terdapat pada K> (150 g) dengan nilai rata-
rata bobot basah pucuk yaitu 1,36 g. Nilai uji
DMRT pada tingkat kepercayaan 95%
terhadap parameter bobot basah pucuk
diperoleh nilai sebesar 0,950. Hal tersebut
menunjukan terjadinya peningkatan
persentase pertumbuhan pada K> (150 g)
sebesar 47,83% dibandingkan dengan Ko
(kontrol) yang menunjukkan bahwa perlakuan
K2 (150 g) secara nyata meningkatkan bobot
basah pucuk. Selanjutnya perbandingan bobot
basah pucuk dalam perlakuan utama pupuk
kandang dengan feses sapi dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gbr 3. Pengaruh dosis pupuk kandang sapi terhadap
bobot basah pucuk cemara laut.
Parameter bobot basah pucuk dengan perlakuan
tunggal pupuk kandang menggunakan feses sapi
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap bobot basah pucuk semai cemara laut.
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa
dosis Ko (150 g) memberikan hasil terbaik
dengan rata-rata bobot basah pucuk sebesar 1,36
g. Bobot basah pucuk sangat dipengaruhi oleh
jumlah nutrisi dan kadar air yang diserap oleh
tanaman. Semakin banyak unsur hara dan air
yang diserap, semakin besar pula bobot basah
pucuk yang dihasilkan. Bobot basah tanaman
mencerminkan akumulasi air dan nutrisi yang
tersimpan dalam jaringan tanaman, sedangkan
bobot kering lebih menggambarkan hasil akhir
dari sintesis senyawa organik yang digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Tingginya bobot basah pucuk menunjukkan
bahwa tanaman memiliki kemampuan serapan
air dan nutrisi yang baik, yang mendukung
aktivitas metabolisme dan proses
pertumbuhannya. Ketersediaan unsur hara
dalam media tanam juga berperan penting dalam
menentukan bobot tanaman, karena unsur hara
mendukung pembentukan jaringan baru serta
pemeliharaan fungsi fisiologis tanaman. Bobot
tanaman mencerminkan kondisi tanaman
sebelum kehilangan air akibat proses penguapan
atau layu. Oleh karena itu, semakin baik
ketersediaan hara dan air dalam media tanam,
semakin optimal pula pertumbuhan pucuk
tanaman, yang tercermin dari peningkatan bobot

basah pucuk semai cemara laut [22].

Gbr 4. Dokumentasi roses penithbangan bobot
basah pucuk semai cemara laut.

C. Kekokohan Semai

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang menggunakan
fases sapi tidak berpengaruh nyata pada
parameter kekokohan semai. Hal ini
menunjukkan  adanya respons  selektif
tanaman terhadap pemberian pupuk kandang
pada media pasir pantai, yang dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu
kemungkinan penyebab tidak signifikannya
pengaruh  pada  beberapa  parameter
pertumbuhan adalah karakteristik media
tanam berupa pasir pantai. Pasir pantai
umumnya memiliki tekstur kasar, porositas
tinggi, dan kemampuan menahan air serta
hara yang rendah [23].
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Gbr 5. Dokumentasi proses pengukuran semai
cemara laut.

Dalam kondisi seperti ini, pupuk organik
seperti pupuk kandang mungkin belum
sepenuhnya tersedia bagi tanaman dalam
jangka pendek, karena proses dekomposisi
dan pelepasan unsur hara dari pupuk kandang
sapi cenderung lambat. Hal ini membuat
unsur hara makro tidak langsung bisa diserap
oleh akar semai secara optimal, terutama pada
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fase awal pertumbuhan.

Namun demikian,

adanya pengaruh nyata pada parameter bobot
basah akar dan bobot basah pucuk menunjukkan
bahwa meskipun pelepasan hara lambat, jumlah
hara yang tersedia secara bertahap mampu
mendukung pertumbuhan tanaman cemara laut
[24].

IV. KESIMPULAN

Pupuk kandang menggunakan feses sapi pada
dosis 150 g (K») terhadap 1000 g media tanam
pasir Pantai mampu meningkatkan pertumbuhan
pada parameter bobot basah akar dan bobot
basah pucuk semai cemara laut (Casuarina
equisetifolia).
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